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 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan hari Selasa 

kemarin bergerak cukup variatif. Sempat berhasil menembus level 3.500, 

namun pembukaan bursa Eropa yang didominasi koreksi cukup dalam dan 

pelemahan sebagian besar bursa-bursa Asia, membuat IHSG tidak berhasil 

mempertahankan penguatannya dan berbalik ke teritori negatif. IHSG ter-

catat ditutup naik tipis 4,671 poin (0,13%) ke level 3.472,707, sementara 

indeks LQ 45 melemah tipis 2,099 poin (0,32%) ke level 648,800. Peda-

gangan kemarin berjalan ramai dengan total transakasi di seluruh pasar 

mencapai Rp 7,441 triliun. Dimana investor asing membukukan pembelian 

bersih (foreign net buy) sebesar Rp 74,398 miliar. 

 Pada perdagangan hari Selasa kemarin Indeks saham di Bursa Wall Street 

berhasil diutup di teritori positif meski di awal pembukaan sempat berge-

rak melemah akibat rasa pesimisme investor akibat buruknya laporan har-

ga rumah dan indeks keyakinan konsumen, namun menjelang akhir 

perdagangan  pesismisme investor mulai terkikis dan mulai memborong 

saham-saham yang sudah dianggap murah. Kemarin Indeks Dow Jones 

industrial Average (DJIA) tercatat menguat 46,10 (0,43%) ke level 

10.858,14, sementara indeks Standard & Poor’s 500 juga menguat 5,54 

(0,49%) ke level 1.147,70 dan Indeks Nasdaq menguat 9,82 poin (0,41%) ke 

level 2.379,59. 
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 PT Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) memperoleh fasilitas pinjaman 

sindikasi sebesar US$ 70 juta atau sekitar Rp 630 miliar PT Bank Internasion-

al Indonesia Tbk (BBNI). Perseroan akan menggunakan 70% dana tersebut 

untuk pembayaran sisa pinjaman sedangkan 30% untuk tambahan modal 

kerja. Sebagian besar dana pinjaman tersebut akan dialokasikan Tunas Lam-

pung untuk membiayai kembali fasilitas kredit sindikasi lama yang lama 

difasilitasi Rabobank sebesar US$ 70 juta. Total pinjaman tersebut saat ini 

tersisa  US 50 juta. 

 PT Agis Tbk (TMPI) telah menandatangani MoU dengan Global Emerging 

Markets untuk melakukan diversivikasi usaha pada bidang yang prospektif. 

Menurut pihak perseroan, Global Markets sudah menyetujui untuk men-

dukung rencana perseroan dalam melakukan investasi di bidang natural 

resources di Indonesia. 

 PT Bumi Resources Tbk (BUMI) membantah kabar mundurnya China 

Investment Corporation (CIC) dari right issue perseroan. Sebelumnya 

dikabarkan CIC tidak akan masuk sebagai standbuyer non preemptive right 

issue BUMI karena posisinya sebagai kreditor BUMI jauh lebih 

menguntungkan, terutama dengan adanya perjanjian utang dengan bunga 

tinggi. Selain itu CIC dikabarkan tidak mau berpartisipasi karena resiko kredi-

tur yang jauh lebih kecil. 

 PT Tower Bersama Infrastructure, perusahaan yang bergerak di bidang 

menara telekomunikasi menawarkan harga saham perdana (Initial Public 

Offering) pada level Rp 1.675-2.100. Dana yang dibidik sebesar Rp 1,264-

1,585 triliun. Perseroan dikabarkan akan melepas 755 juta saham ke publik, 

atau setara dengan 15,86% dari total saham yang dicatatkan. Pelaksanaan 

listing pertama dijadwalkan akan dilaksanakan pada 26 Oktober 2010.  

 PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) dipercaya investor Libya untuk mem-

bangun pusat perbelanjaan (shopping mall) Qurji Investment Complex di 

Tripoli. Nilai kontrak proyek tersebut US$ 11,6 juta atau sekitar Rp 104,4 

miliar. WIKA akan memulai pekerjaan pada kuartal IV-2010. Proses finishing 

proyek tersebut diharapkan rampung pada Juni 2011. 

 PT Indosat Tbk (ISAT) optimis meraih 750.000 pelanggan blackberry 

internet service pada akhir tahun ini, didorong semakin bervariasinya pilihan 

handset dan beragamnya pilihan paket layanan yang disediakan. Perseroan 

juga akan menambah jumlah Base Transceiver Station (BTS) tahun ini yang 

diprediksi akan bertambah menjadi hampir 17.000 unit. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (28 Sep 10) 

IHSG  : 3.472,70 

Point of Change : +4,67 (0,13%) 

Advancers : 124 

Unchanged : 58 

Decliners : 122 

Market Value : 7.441,82(Rpbn) 

Foreign Buy : 2.030,23(Rpbn) 

Foreign Sell : 1.955,82(Rpbn)     

Foreign Net :       74,40(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Offer  : Rp 4.300-5.500 

Shares  : 1.166.191.000  

Book Building : 1-16 Sep’10 

Penawaran IPO : 28-30 Sep’10 

Listing  : 7 Oct’10 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Posisi cadangan devisa per 21 September 2010 telah mencapai US$ 83,9 

miliar atau naik US$ 2,6 miliar dari posisi Agustus US$ 81,3 miliar. Kenaikan 

cadangan devisa tersebut dipicu oleh adanya penarikan utang dan pen-

erimaan dari migas. Selain itu peningkatan cadangan devisa juga ditopang 

oleh apresiasi rupiah dan melemahnya nilai tukar dollar AS disbanding mata 

uang lain. 

 Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution memperkirakan laju inflasi 

tahun depan akan meningkat karen dorongan inflasi mulai makin meninggi 

dalam beberapa tahun terakhir akibat penyesuaian terhadap “administered 

prices (harga yang ditetapkan pemerintah). Harga yang ditetapkan 

pemerintah antara lain faktor tarif dasar listrik dan tarif tol maupun sektor 

jasa lainnya. 

 Bank Indonesia (BI) merasa kecewa terhadap hasil stress test yang dilakukan 

IMF (International Monetery Fund) yang menyatakan rasio kredit macet 

(NPL) perbankan RI akan mencapai 31,5% di 2011. Proyeksi itu berseber-

angan dengan kondisi perekonomian RI ke depan.  

 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.76% 

Inflation Rate YoY  :  6.44% 

Inflation Rate YtD :  4.82% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  81.30 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 0.75% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      76.61       +0.12 

Gold Spot  1296.80      +1.30 

Cooper  360.250     -1.550 

Silver      21.415   +0.016 

Natural Gas      3.768    -0.113 6.00%

7.00%

8.00%

9.00%

10.00%

11.00%

12.00%

13.00%

650.00 

1,150.00 

1,650.00 

2,150.00 

2,650.00 

3,150.00 

Ja
n

-0
6

M
ay

-0
6

Se
p

-0
6

Ja
n

-0
7

M
ay

-0
7

Se
p

-0
7

Ja
n

-0
8

M
ay

-0
8

Se
p

-0
8

Ja
n

-0
9

M
ay

-0
9

Se
p

-0
9

Ja
n

-1
0

M
ay

-1
0

IHSG

Economic Highlights 



OmniInvest — Riset 
Market Highlights & Trading Strategy 

Rabu, 29 September 2010 

Research Div:  www.omniinvest.net | Phone: (021) 6530 2729 | Email: info@omniinvest.net 

OmniInvest | Financial & Capital Market Training | Research Provider | Amibroker Reseler  

 Cermati TOTL. Bandar kabarnya akan mengerek harga saham PT Total 

Bangun Persada Tbk (TOTL) ke level  Rp 350 dalam waktu dekat. Hal itu 

dipicu gossip di kalangan pelaku pasar modal soal keberhasilan perseroan 

mendapatkan proyek pembangunan properti perkantoran, apartemen, 

dan rumah sakit serta pusat belanja dari perusahaan yang juga tercatat di 

BEI. Selain itu, rencana perseroan membentuk usaha patungan untuk 

mengembangkan bisnis properti di Bali memberikan sentimen positif 

terhadap saham TOTL. 

 Cermati VRNA. Salah satu perusahaan multifinance Hong Kong 

dikabarkan meminati saham PT Verena Oto Finance Tbk (VRNA) yang 

dimiliki salah satu pemegang saham mayoritas perseroan. Gosip di ka-

langan pelaku pasar modal juga menyebutkan, rencana ekspansi 

perseroan ke luar Jawa yang mendapat dukungan dana dari perbankan 

bakal mendorong harga saham VRNA ke level Rp 150 dalam waktu dekat. 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Selasa (28/09) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SPMA         RUPSLB      01-Sep-10 

ERTX           RUPS        03-Sep-10 

GZCO         RUPSLB      03-Sep-10 

SMMT         RUPSLB      21-Sep-10 

SULI         RUPSLB      21-Sep-10 

CKRA         RUPSLB      22-Sep-10 

RODA         RUPSLB      22-Sep-10 

AQUA         RUPSLB      22-Sep-10 

MTFN         RUPSLB      22-Sep-10 

PTPP         RUPSLB      22-Sep-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    S&P/CS Composite-20 HPI y/y 3.2% 3.1% 4.2% 

    CB Consumer Confidence 48.5 52.5 53.5 

    Richmond Manufacturing Index -2 6 11 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


